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ABSTRAK

Usman, Nuradila. 2022. Formulasi Dan Uji Aktivitas Masker Gel Peel-Off
Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) Berbasis Karbopol
940 Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes. Skripsi. Program Studi
Farmasi. Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. apt. Burhan
Ma’arif Z.A., S. Farm., M. Farm. (Il) apt. Mayu Rahmayanti, S. Farm.,
M. Sc.

Jerawat merupakan peradangan kulit yang terjadi karena penyumbatan pori-pori wajah
oleh produksi sebum yang berlebihan sehingga memungkinkan berkembang biaknya
bakteri anaerob seperti Propionibacterium acnes dengan cepat. Antibiotik biasanya
digunakan dalam menghambat pertumbuhan jerawat, tetapi dalam penggunaannya dapat
terjadi resistensi antibiotik, karenanya perlu ditemukan antibakteri dari bahan alam yang
penggunaannya lebih aman. Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basillicum L.) yang
kaya akan linalool, 1,8 cineol, dan eugenol diketahui memiliki aktivitas antibakteri
terhadap P. acnes. Minyak atsiri daun kemangi diformulasikan dalam bentuk gel seperti
masker peel-off karena nyaman dan mudah digunakan, serta dapat mengangkat kotoran
hingga pori-pori. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi konsentrasi
minyak atsiri daun kemangi memiliki sifat fisik sediaan yang baik dan mengetahui
aktivitas antibakteri terhadap P. acnes. Masker gel peel-off dibuat dengan variasi
konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 7,5% (F1), 10% (F2), 12,5% (F3) dengan basis
karbopol 940. Pengujian evaluasi fisik berupa uji organoleptis, homogenitas, daya sebar,
daya lekat, waktu mengering, dan uji pH, serta dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap
bakteri P. acnes dengan metode cakram. Hasil evaluasi fisik sediaan menunjukkan
formula dengan konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 7,5% memenuhi semua
persyaratan uji sifat fisik. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan adanya daya hambat
terhadap bakteri P. acnes. Dapat disimpulkan bahwa masker gel peel-off minyak atsiri
daun kemangi pada formula F2 memenuhi syarat sifat fisik sediaan masker gel yang baik.
Hasil dari pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan setiap formula memiliki daya
hambat terhadap bakteri P. acnes dan formula F3 memiliki daya hambat yang paling
besar.

Kata kunci: jerawat, masker gel peel-off, minyak atsiri daun kemangi, sifat fisik
sediaan, zona hambat
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ABSTRACT

Usman, Nuradila. 2022. Formulation and Activity Test of Basil Leaf Essential Oil
Peel-Off Gel Mask (Ocimum basilicum L.) Based on Carbopol 940
against Propionibacterium acnes Bacteria. Thesis. Pharmacy Study
Program. Faculty of Medicine and Health Sciences. Islamic State
University Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor (1) Dr. apt.
Burhan Ma‘arif Z.A., S. Farm., M. Farm. (I1) apt. Mayu Rahmayanti, S.
Farm., M. Sc.

Acne is an inflammation of the skin that occurs due to blockage of facial pores by
excessive sebum production that allows the rapid breeding of anaerobic bacteria such as
Propionibacterium acnes. Antibiotics are usually used to inhibit the growth of acne, but
antibiotic resistance can occur when using them, so it is necessary to find antibacterials
from natural ingredients that are safer to use. Basil leaf essential oil (Ocimum basillicum
L.), which is rich in linalool, 1,8-cineol, and eugenol, is known to have antibacterial
activity against P. acnes. Essential oil of basil leaves (Ocimum basillicum L.) contains
linalool, 1.8 cineol, and eugenol has antibacterial activity against P. aches. Basil essential
oil is formulated in the form of a gel like a peel-off mask because it is convenient and
easy to use, as well as lifting dirt up to the pores. The purpose of this study was to
identify variations in the concentration of basil leaf essential oil which has good physical
properties and to determine the antibacterial activity against P. acnes. The peel-off gel
mask was made with variation of basil leaf essential oil concentration of 7.5% (F1), 10%
(F2), and 12.5% (F3) with carbopol 940 base. The physical evaluation tests consist of an
organoleptical test, homogeneity, spreadibility, adhesion, drying time, and pH test,
followed by an antibacterial activity test against P. acnes bacteria using the disc method.
The results of the physical preparation evaluation showed that the formulation with 7.5%
basil leaf essential oil concentration met all the requirements of the physical properties
test. Antibacterial activity tests showed the presence of inhibition against P. acnes
bacteria. It can be concluded that the basil leaf essential oil peel-off gel mask in formula
F2 meets the requirements of the physical properties of a good gel mask preparation. The
results of the antibacterial activity test showed that each formula had inhibition against P.
acnes bacteria and formula F3 had the greatest inhibition.

Keywords: acne, peel-off gel mask, basil leaf essential oil, physical properties of the
preparation, inhibition zone
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu dari panca indera manusia yang terletak di permukaan tubuh ialah
kulit. Kulit memiliki beberapa tujuan dan fungsi, antara lain sebagai termostat
untuk mengatur suhu tubuh, melindungi tubuh dari kerusakan akibat mikroba dan
radiasi UV, serta berperan dalam pengaturan tekanan darah. Adanya fat barrier
pada kulit yang berasal dari kelenjar lemak, serta sejumlah kecil kelenjar keringat
dari kulit, dan lapisan luar kulit yang berfungsi sebagai skin barrier
memungkinkan kulit untuk mempertahankan secara alami diri dari
mikroorganisme. Namun, dalam beberapa keadaan, elemen pertahanan alami ini
tidak memadai, dan jerawat yang dihasilkan sering kali disebabkan oleh bakteri
yang menempel pada kulit dan menyebabkan peradangan (Wasitaatmadja, 2007).

Jerawat ialah kondisi kulit yang mendapat perhatian yang semakin meningkat
baik untuk remaja maupun orang dewasa. Peradangan pada kulit dan folikel
rambut yang diikuti dengan penyumbatan kelenjar minyak di kulit inilah yang
menyebabkan timbulnya jerawat (pilosebaceous ducts). Ketika saluran
pilosebaceous tersumbat, minyak dari kulit, yang dikenal sebagai sebum, tidak
dapat keluar dan malah menyebabkan gumpalan terbentuk di saluran tersebut.
Selain itu, kulit berminyak dapat menyebabkan pori-pori tersumbat, yang
memungkinkan bakteri anaerob seperti Staphylococcus aureus berkembang biak

dengan cepat dan menyebabkan jerawat (Tranggono, 2007; Mumpuni, 2010).



Makhluk-makhluk yang diciptakan Allah SWT mencakup berbagai kategori,
termasuk tumbuhan, hewan, dan bahkan mikroba. Dalam surat Al-Bagarah, ayat

26, Allah berfirman sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka
mereka yakin bahwa perumpaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka
yang kafir mengatakan:Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk
perumpamaan?”. Dengan perumpaan itu banyak orang yang disesatkan Allah,
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.
Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.” (Q.S. Al-
Bagarah:26).”

Berdasarkan pendapat Quraish Shihab, Allah tidak segan-segan menyebut
kata ba'udhah (nyamuk) pada kitab suci, meskipun dinilai tidak berharga, remeh,
ngawur, dan tidak berharga, serta menyebarkan virus dan kuman penyakit.
Dalam ayat yang berbunyi Lafadz famaa faugaha (yang artinya "lebih rendah
dari itu™), Allah SWT menegaskan bahwa Dia menciptakan hewan yang sangat
kecil, bahkan yang lebih kecil seperti bakteri. Ayat yang diriwayatkan oleh Abdur
Razak dari Muammar dari Qotada menyatakan, sejalan dengan asbabunnuzul,
bahwa orang-orang musyrik memandang rendah makhluk-makhluk kecil yang
mereka anggap remeh dan mengolok-olok mereka di dalam Al-Qur'an.

Pengetahuan mereka terbatas dalam apa yang dapat dilihat karena mereka tidak



memiliki akses ke ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini. Hal ini berbeda
pada Al-Qur'an yang memiliki ruang lingkup yang membentang berabad-abad
dan budaya (Shihab, 2005; Nurul, 2020).

Antibiotik serta bahan kimia lain misalnya belerang, resorsinol, asam salisilat,
benzoil peroksida, asam azelaic, tetrasiklin, eritromisin, serta klindamisin
biasanya diresepkan untuk pengobatan jerawat. Namun, obat ini dapat
menyebabkan dampak serius misalnya meresistensi antibiotik serta mengiritasi
kulit pada beberapa pasien. Karena itu, penting untuk mencari antibakteri yang
berasal dari bahan alami, karena sering dianggap lebih aman daripada obat yang
berbahan dasar kimia. (Kim, 2006).

Kemangi merupakan salah satu contoh tumbuhan yang memiliki senyawa
aktif yang dapat digunakan dalam memerangi bakteri. Kemangi ialah tanaman
terkenal dan tersebar luas yang dapat ditemukan hampir di mana saja. Flavonoid,
tanin, dan minyak atsiri merupakan senyawa antibakteri yang dapat ditemukan
pada daun kemangi. Senyawa ini memiliki konsentrasi hambat minimum (KHM)
dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) terhadap Staphylococcus aureus dengan
kadar masing-masing 16,33% dan 50%. Daun kemangi dapat digunakan untuk
mengobati infeksi bakteri. (Angelina, 2015).

Karena ini akan memungkinkan bahan aktif untuk berinteraksi dengan kulit
untuk jangka waktu yang lebih lama, pembuatan sediaan dalam bentuk topikal
akan lebih baik dalam menghasilkan efek antioksidan dan anti-jerawat untuk
perawatan kulit daripada sediaan oral. Ada berbagai perawatan jerawat yang

tersedia di pasaran saat ini, dan mungkin tersedia dalam bentuk gel, krim, atau



losion. Pemanfaatan efek anti jerawat pada sediaan kosmetika yang dapat
dimanfaatkan secara efektif dalam aplikasinya ialah pada bentuk gel, contohnya
masker gel peel-off. Ini memungkinkan penggunaan efek yang paling efektif.
Untuk produk perawatan kecantikan, masker wajah cukup populer karena
kemampuannya untuk meningkatkan kualitas kulit. Masker gel peel-off ialah
bahan kosmetik yang dioleskan pada wajah dalam jangka waktu tertentu, setelah
itu zat pembawa yang terkandung akan menguap sehingga masker mengering dan
membentuk lapisan tipis elastis yang dapat terkelupas. Setelah wajah dirawat
dengan masker gel peel-off selama waktu yang ditentukan, masker dapat dilepas
dengan mengelupas lapisan tipis elastis. Masker peel-off memiliki beberapa
manfaat, antara lain kemampuan untuk menyembuhkan dan memperbaiki kulit
yang rusak akibat penuaan, kerutan, jerawat, dan kondisi kulit lainnya, serta
mengecilkan pori-pori. Otot-otot wajah dapat direlaksasi dengan masker peel-off,
yang juga memiliki manfaat membersihkan, menghidrasi, merevitalisasi, dan
melembutkan kulit. Kosmetik wajah bisa ditemukan dalam bentuk peel-off sheets.
(Putri, 2021; Sulastri, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat formulasi
masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum 1.) dengan
konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% menggunakan basis karbopol 940. Penelitian
ini juga melakukan uji karakteristik fisikokimia terhadap sediaan gel yang
dihasilkan agar menghasilkan sediaan masker gel peel-off yang baik. adapun
dilakukannya pengujian aktivitas bakteri adalah untuk mengetahui pengaruh

konsentrasi minyak atsiri daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi dengan
variasi konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% memiliki sifat fisik sediaan
masker gel peel-off yang baik?

2. Apakah sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi dengan
variasi  konsentrasi  7,5%; 10%; dan 125% dapat menghambat
pertumbuhan bakteri P. acnes?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi
dengan variasi konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% memiliki sifat fisik
sediaan masker gel peel-off yang baik

2. Untuk mengetahui sediaan masker peel-off minyak atsiri daun kemangi
dengan variasi konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% memiliki aktivitas
menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi pengkaji: dinantikan menambahkan pemahaman serta wawasan
kepada peneliti yang menjadi alat untuk mengaplikasikan serta
menerapkan disiplin ilmu dibidang formulasi sediaan terutama sediaan
masker gel peel-off

2. Bagi institusi: sebagai sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya tentang
masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi

3. Bagi masyarakat: menyajikan bukti ilmiah kepada masyarakat umum

tentang khasiat minyak atsiri yang diekstrak dari daun kemangi.



1.5 Batasan Penelitian

1. Minyak atsiri daun kemangi yang dimanfaatkan berasal dari CV. Happy
Green

2. Variasi konsentrasi ekstrak daun kemangi 7,5%; 10%; dan 12,5%

3. Pengujian karakteristik sediaan masker gel peel-off yaitu uji organoleptis,
uji homogenitas,uji waktu kering, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji pH

4. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes menggunakan

media Blood Agar Plate (BAP) dengan metode cakram.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kemangi (Ocimum Basilicum L.)

Kemangi ialah tanaman yang berasal dari Asia Barat tetapi sekarang dapat
ditemukan di Amerika, Afrika, dan Asia. Di pulau Jawa, kemangi dapat
ditemukan tumbuh di dataran rendah hingga ketinggian 450 m di bawah dasar
laut. Hingga ketinggian 1.100 m, kemangi dapat tumbuh dengan baik di kebun.
Tanaman tersebut tumbuh subur di tanah yang kaya nutrisi serta nitrogen, dapat
bertahan pada kisaran pH 4,3-8,4, dan menghasilkan hasil terbaiknya jika ditanam
pada pH antara 5,5 dan 6,5. Kemangi mampu tumbuh subur pada suhu berkisar
antara 5 hingga 30°C bila ditanam di lokasi tropis dan subtropis. Suhu 20°C
dianggap paling baik untuk pertumbuhan kemangi. (Sutarno dan Atmowidjojo,

2001).

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kemangi (Ocimum Basilicum L.)
Klasifikasi tanaman kemangi ialah di antaranya (Bilal, 2012):

Kingdom: Plantae
Subkingdom: Tracheobionta
Divisi: Magnoliopsida
Kelas: Magnoliopsida
Subkelas: Asteridae
Ordo: Lamiales
Famili: Lamiaceae
Genus: Ocimum L.

Spesies: Ocimum basilicum



Gambar 2.1 Tanaman Kemangi (Patriani, 2022)

2.1.2 Morfologi Kemangi (Ocimum Basilicum L.)

Batang tanaman kemangi tegak dan memiliki cabang, dan tinggi tanaman
dapat berkisar antara 0,6 hingga 0,9 m. Batang dan cabang tanaman kemangi
biasanya berwarna hijau, meskipun terkadang berwarna ungu. Jumlah cabang
yang muncul dari batang dapat bervariasi dari 25 hingga 75. Panjang daun
kemangi berkisar antara 2,5 hingga 5 cm, sedangkan lebarnya rata-rata 4,5 cm dan
luasnya berkisar antara 4 hingga 13 cm (Gambar 2.1). Ada beberapa bagian dari
tumbuhan kemangi seperti kelenjar minyak pada daun, yang bertugas dalam
memproduksi minyak atsiri. Daunnya berbentuk lanset hingga bulat telur dengan
permukaan rata atau reshuffle. Bunga pada tanaman kemangi umumnya berwarna
putih hingga merah muda dan merupakan bunga majemuk berbentuk malai.
Kelopak berwarna hijau, memiliki panjang 5 mm. Tangkai penunjang lebih

pendek dari kelopak bunga (Bilal, 2012; Massimo et al., 2004).

2.1.3 Kandungan Kemangi (Ocimum Basilicum L.)
Kemangi (Ocimum Basilicum L.) merupakan tanaman herba yang sangat

mudah dijumpai di Indonesia. Senyawa terpenoid yang banyak ditemukan di



tanaman kemangi biasanya mengandung satu atau lebih fenil propanoid seperti
eugenol, kavikol, metil euginol, metil kavikol, dan metil sinamat. Kemangi
mengandung minyak atsiri yang kaya akan senyawa fenolid dan senyawa alami
yang meliputi polifenol seperti flavonoid dan antosianin. Skrining fitokimia

kemangi dalat dilihat pada tabel 2.1 (Widyawati, 2005).

Tabel 2.1 Skrining fitokimia ekstrak etanol daun kemangi (Larasati, 2016).

Zat terkandung Hasil Skrining
Alkaloid +
Aminoacid +
Karbohidrat +
Glikosida -
Flavonoid +
Kelompok fenolik +

Lemak minyak
Saponin
Tanin
Protein
Minyak atsiri
Fitosterol
Lignin
Pati
Terpenoid
Antrakuinon

+ + + + + + + + +

Beberapa senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri kemangi antara
lain ialah osinema, cineol, farcena, apigenin dan asam kafeat. Ekstrak etanol,
ekstrak metanol dan heksana tanaman kemangi mengandung senyawa antimikroba
yang efektif melawan beberapa bakteri patogen penting. Daun kemangi juga
mengandung vitamin C dan E, yang berfungsi sebagai antioksidan (Massimo et

al., 2004; Telci et al., 2006; Adiguzel et al., 2005).
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Kandungan senyawa kimia yang paling banyak dimiliki oleh tanaman
kemangi ialah minyak atsiri. Minyak atsiri paling banyak dapat ditemukan pada
bagian daun. Menurut temuan dari penelitian sebelumnya, komposisi minyak
atsiri terdiri dari pada tanaman kemangi kaya akan derivat monoterpen,

seskuiterpen dan fenilpropana (Mahmoud, 2017).

2.2 Minyak Atsiri

Minyak atsiri ialah minyak yang cepat teroksidasi menjadi resin, yang
menyebabkan sifat antibakteri minyak atsiri dapat berkurang. Bahan kimia yang
paling banyak ditemukan dalam daun kemangi ialah minyak atsiri. Secara umum,
minyak atsiri dapat dipecah menjadi dua kelompok: kelompok hidrokarbon dan
kelompok hidrokarbon teroksigenasi. Kedua kelompok ini dibagi lagi menjadi
komponen individu. Fenol, yang merupakan turunan dari hidrokarbon
teroksigenasi, memiliki aktivitas antibakteri yang kuat. Selain sifat antibakterinya,
minyak atsiri bekerja dengan mencegah pembentukan gugus hidroksil di membran
sel dan dinding sel, yang diperlukan untuk pembentukan ikatan hidrogen selama
proses penyerapan. (Nurmashita, 2015; Kurniawan, 2015).

Minyak atsiri membentuk sebagian besar susunan kimiawi daun kemangi.
Bakteri tertentu, seperti Bacillus subtilis, E. coli, Staphylococcus spp., Listeria
spp., Salmonella spp., dan beberapa lainnya, rentan dibunuh oleh kemampuan
antibakteri komponen basil, seperti linalool dan estragole. Kemangi juga
mengandung senyawa antibakteri tambahan. Mekanisme menghambat antibakteri
dalam proses tersebut berupa koagulasi sel inti mikroba, hidrofobisitas sel-sel

inilah yang menyebabkan gangguan pada variasi gradien pH. Pada tabel 2.2,
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dapat dilihat beberapa komponen utama minyak atsiri yang diekstrak dari daun
kemangi. (Sakkas, 2017). Minyak atsiri daun kemangi yang digunakan dalam
penelitian ini didapatkan dari CV. Happy Green bertempat di Jakarta. Kandungan
di dalamnya dapat dilihat pada lampiran 2. Minyak atsiri daun kemangi ini juga

sudah memiliki Certificate of Analyze (CoA) yang terlampir pada lampiran 2.

Tabel 2.2 Komponen utama minyak atsiri daun kemangi (EI-Soud, et al., 2015).

Senyawa Komposisi (%)
Linalool 48,4
1,8-cineol 12,2
Eugenol 6,6
Methyl cinnamate 6,3
a-cubebene 5,7
Caryophyllene 2,5
B-ocimene 2,1
a-farnesene 2,0

2.3 Kulit

Kulit ialah "selimut™ yang melindungi bagian tubuh serta melayani tujuan
pokok melindungi organ dalam oleh beragam jenis iritasi serta gangguan dari
lingkungan. Kulit merupakan lapisan pembungkus elastis yang terletak di
permukaan tubuh dan berfungsi sebagai pembatas antara bagian dalam dan luar
tubuh, melindunginya dari berbagai penyakit dan pengaruh lingkungan atau
terhadap segala macam trauma. Kulit memiliki berat rata-rata 4 kg jika tanpa
lemak dan 10 kg jika dengan lemak serta meliputi area seluas 2m2. Kulit ialah
penghalang fisik yang melindungi tubuh dari patogen dan zat berbahaya lainnya.

Jika kulit rusak, kulit akan memulai respons imunologis yang cepat untuk
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melindungi tubuh dari agen patogen ini dan menghilangkan bakteri ini dari
epidermis dan dermis. (Djuanda, 2007; Tranggono, 2007, Garna, 2001).

Keadaan kesehatan seseorang seringkali dapat ditentukan dengan melihat
kulitnya. Jika lapisan kulit terluar mengandung lebih dari 10% air, maka kulit
dianggap dalam kondisi baik. Ini karena kulit bertanggung jawab untuk mengatur
keseimbangan cairan dalam tubuh. Kulit kering bisa jadi merupakan akibat dari
ketidakseimbangan keseimbangan cairan Kkulit, yang dapat menyebabkan
berkurangnya produksi minyak di kulit, yang pada akhirnya menyebabkan kulit
menjadi kering. Banyaknya air yang menguap ke atmosfir menyebabkan
peningkatan transepidermal water loss (TEWL) sehingga terjadi berkurangnya

kadar kelembaban pada stratum corneum (Nuzantry dan Widayati, 2015).

2.3.1 Struktur Kulit

Terdapat tiga lapisan pokok yang membentuk kulit yaitu epidermis,
dermis, dan hipodermis. Gambar 2.2 menunjukkan lapisan-lapisan kulit.
Epidermis merupakan lapisan terluar dari kulit dengan tebal bervariasi antara 75-
150 p. Dermis merupakan lapisan tengah kulit dengan ketebalan bervariasi di
berbagai tempat tubuh, biasanya antara 1-4 mm. Hipodermis atau subkutis
merupakan bagian atau lapisan paling dalam yang terdiri dari jaringan ikat dan

lemak (Garna, 2001).
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Gambar 2.2 Lapisan-lapisan kulit dan apendiks kulit (Kalangi, 2013)

a. Epidermis
Epidermis ialah lapisan kulit paling atas, serta tersusun atas epitel
skuamosa berlapis yang memiliki lapisan tanduk di bawahnya. Hanya jaringan
epitel yang ditemukan di epidermis, dan tidak ada pembuluh darah atau getah
bening di sana. Jenis epitel skuamosa berlapis ini terdiri dari banyak lapisan sel
yang disebut sebagai keratinosit. (Kalangi, 2013).
Epidermis terdiri dari 5 lapisan, yaitu sebagai berikut: (Kalangi, 2013):
1. Stratum basal (lapisan basal)
Ini ialah lapisan terdalam dan terdiri dari satu lapisan sel yang disejajarkan
dalam barisan di atas membran basal serta terhubung dengan dermis di

bawahnya. Ini ialah lapisan yang paling dangkal. Sel memiliki bentuk
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kubik atau silinder. Jika dibandingkan dengan ukuran sel, nukleusnya
cukup besar, dan sitoplasmanya tampak basofilik. Proliferasi sel
memainkan peran regenerasi epitel di lapisan ini, yang sering terlihat
adanya pembelahan sel (mitosis sel).

. Stratum spinosum (Lapis taju)

Terdiri dari beberapa lapis sel poligonal besar yang memiliki inti lonjong
dan sitoplasma yang berwarna biru. Pola taju-taju dari dinding sel, yang
dapat dilihat ketika sel-sel dilihat di bawah mikroskop, tampaknya
menghubungkan sel-sel satu sama lain. Pada tahap ini, adanya desmosom
yang mengikat sel satu sama lain di lapisan ini. Bentuk sel semakin ke atas
semakin gepeng.

. Stratum granulosum (Lapisan berbutir)

Tersusun atas 2-4 lapisan sel pipih yang banyak mengandung granula
basofilik yang biasa dikenal granula keratohyalin.

. Stratum lusidum (Lapisan bening)

Berisi dua sampai tiga lapisan sel yang telah pipih dan transparan, agak
eosinofilik, dan tidak memiliki nukleus dan organel di dalam sel yang
membentuk lapisan ini.

. Stratum korneum (Lapisan tanduk)

Keratin mengambil peran sitoplasma dalam beberapa lapisan sel mati yang
membentuk struktur ini, yang semuanya rata dan tidak memiliki inti. Sel
yang paling luar ialah sisik zat tanduk, yang terus-menerus terkelupas dan

tetap lembab.
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b. Dermis

Dermis memiliki peran utama sebagai penopang dan pendukung lapisan
epidermis. Dermis terdiri dari dua lapisan yang berbeda dan memiliki struktur
yang rumit. Lapisan ini masing-masing dikenal sebagai dermis papiler superfisial
dan dermis retikuler yang terletak lebih dalam. Dermis papiler lebih tipis dari
lapisan dermis lainnya, dan tersusun atas jaringan ikat longgar yang banyak
kandungan kolagen, serat elastis, dan serat retikuler selain kapiler. Sementara
dermis retikuler terdiri dari lapisan tebal jaringan ikat yang memiliki pembuluh
darah, serat elastis, dan serat kasar dari serat kolagen yang didistribusikan di
lapisan permukaan, dermis itu sendiri terdiri dari lapisan tipis jaringan ikat. Selain
itu, pada lapisan retikuler terdapat sel mast, epidermal appendages, terminal saraf,
limfatik, dan fibroblas. Mukopolisakarida, kondroitin sulfat, dan glikoprotein
ialah komponen yang membentuk jaringan yang mengelilingi dermis. Asam
hialuronat ialah komponen utama dari jaringan ini. Sementara lapisan permukaan
dalam dermis terdiri dari lapisan subkutan dan panniculus adiposus, keduanya
berfungsi sebagai bantalan, lapisan ini juga mengandung dermis retikuler. Jumlah
sel yang ditemukan di lapisan dermis relatif rendah. Sel jaringan ikat seperti
fibroblas, sel lemak, sel mast, dan sejumlah kecil makrofag ditemukan di dermis.

(Kalangi, 2013).

c. Hipodermis
Hipodermis ialah lapisan kulit yang tersusun atas jaringan ikat yang lebih
longgar daripada dermis. Mayoritas serat kolagen tipis di hipodermis sejajar

dengan permukaan kulit, dan beberapa serat ini bersatu dengan dermis. Nukleus
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sel lemak didorong ke pinggiran sitoplasma yang membesar berbentuk bulat, sel
besar yang menyusun lemak. Sel lemak berbentuk lingkaran. Sel-sel ini
berkumpul bersama untuk membuat kelompok, yang kemudian dipisahkan satu
sama lain oleh trabekula yang fibrosa. Lapisan ini memungkinkan pergerakan
kulit di atas struktur di bawahnya di daerah tertentu, seperti telapak tangan dan
punggung tangan. Di daerah tertentu, peningkatan jumlah serat menembus dermis,
membuat kulit lebih kaku dan lebih sulit untuk digerakkan. Di lapisan subkutan,
ada lebih banyak sel lemak. Jumlahnya bervariasi sesuai dengan jenis kelamin
orang tersebut dan kesehatan gizinya. Lemak subkutan memiliki kecenderungan
untuk menumpuk di daerah tertentu. Jaringan subkutan kelopak mata dan penis
tidak mengandung lemak atau sangat sedikit lemak, tetapi jaringan subkutan di
perut, paha, dan bokong mungkin setebal minimal 3 c¢cm. Panniculus adiposus

ialah nama ilmiah untuk lapisan lemak ini. (Amirlak, 2015; Kalangi, 2013).

2.3.2 Fungsi Kulit

Kulit memiliki beberapa tugas penting, salah satu yang paling signifikan
ialah bertindak sebagai garis pertama perlindungan tubuh terhadap berbagai bahan
berbahaya yang ada di lingkungan sekitarnya. Jika kulit rusak dengan cara
apapun, integritas pertahanan kulit terhambat, serta area yang rusak menjadi
tempat masuknya beragam mikroba, seperti bakteri dan virus, yang akhirnya dapat
masuk ke dalam tubuh. Kualitas kulit seseorang pun bisa dijadikan faktor utama

pada kesehatan mental serta situasi sosial seseorang. (Sayogo, 2017).
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2.3.3 Jenis Kulit
Lingkungan dan keturunan memiliki pengaruh penting dalam banyaknya
jenis kulit yang dimiliki orang. Secara alami, jenis kulit seseorang akan
menentukan bagaimana mereka harus merawat kulitnya karena berbagai jenis
kulit memerlukan pendekatan terapi yang berbeda. Secara umum, ada empat
macam kulit, yaitu sebagai berikut: (Wahyuningtyas, 2015):
1. Kulit normal
Kulit yang dianggap normal ialah kulit yang tidak terlalu banyak
menimbulkan masalah dan biasanya mudah dirawat. Kelenjar minyak,
juga dikenal sebagai kelenjar sebaceous, menghasilkan jumlah minyak
(sebum) yang tepat, tidak berlebih atau pun kekurangan.
2. Kulit kering
Kulit yang tidak menghasilkan cukup sebum dikatakan kering. Karena
kandungan sebum yang rendah, kulit tidak akan menghasilkan sebum yang
cukup, yang akan mengakibatkan penurunan hidrasi kulit.
3. Kulit berminyak
Kulit berminyak ialah jenis kulit yang memproduksi sebum yang
berlebihan oleh kelenjar minyak. Kelenjar ini menjadi sangat aktif selama
masa pubertas, itulah sebabnya kulit berminyak paling sering terjadi pada
pria. Pubertas juga dapat distimulasi oleh hormon pria yang sedang aktif,
hormon ini dikenal sebagai androgen.

4. Kulit kombinasi
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Kulit kombinasi adalah campuran berdasarkan lebih dari jenis kulit

contohnya kulit kering serta kulit berminyak. Sisi yang berminyak

biasanya ada di bagian hidung, dagu, serta dahi atau yang biasa disebut

dengan daerah T-Zone.
2.4 Jerawat

Jerawat ialah sebuah kondisi dari banyaknya kondisi kulit yang hampir
semua orang, termasuk pria dan wanita, mungkin mengalami di beberapa keadaan
dalam hidup seseorang. Jerawat bukanlah kondisi yang mengancam jiwa, tetapi
jika dibiarkan berkembang tidak terkendali akan terus menyebar dan dapat
menyebabkan kulit wajah menjadi tidak nyaman. Peradangan pada lapisan kulit
yang menyebabkan nyeri jerawat disebabkan oleh minyak dan kotoran yang
menyumbat pori-pori di wajah, yang berujung pada tersumbatnya pori-pori.
Mikroorganisme Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan
Staphylococcus aureus semuanya berperan dalam inisiasi inflamasi. Sebagian
besar jerawat yang mengalami peradangan dapat berkurang secara bertahap pada
awal dua puluhan pada pria jika dibiarkan tidak diobati, meskipun proses ini
berlangsung lebih lambat pada wanita. Sebum yang terkandung di dalam komedo
bersifat kental dan padat. Dalam kebanyakan kasus, nanah darah membentuk isi
kista. Papula ialah benjolan yang seluruhnya terbuat dari jaringan padat,
sedangkan pustula ialah massa berisi nanah. (Corwin, 2000; Wasitaatmadja,

2007).
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Jerawat bersifat multifaktorial yang meliputi dua komponen yaitu faktor
endogen dan faktor eksternal. Ada empat patogen utama yang dapat bergabung
secara kompleks untuk menghasilkan jerawat, yaitu (Kataria, 2015):

a. Peningkatan produksi sebum oleh kelenjer sebasea
b. Perubahan dalam proses keratinisasi
c. Kolonisasi bakteri oleh propionibacterium sp.

d. Pelepasan mediator inflamasi/nyeri ke kulit.

Unsur lain yang menyebabkan jerawat ialah efek hormonal estrogen dan
androgen, seperti dehydro-epiandrosterone sulfate (DHEAS) yang dapat

meningkatkan produksi sebum pada anak-anak praremaja (Kataria, 2015).

2.5 Bakteri

Bakteri ialah organisme prokariotik (tidak mempunyai membran inti sel)
yang tidak memiliki klorofil, berkembang biak dengan cara aseksual yang timbul
dengan membelah sel. Bakteri adalah mikroorganisme yang mempunyai DNA,
namun DNA tidak terdapat dalam nukleus dan pula tidak memiliki membran sel.
Bakteri secara umum memiliki ukuran sebesar 0,5-1,0 um. bakteri memiliki tiga
bentuk asli yaitu bulat (kokus), batang (bacillus), dan bentuk spiral (Jawetz,

2004).

2.5.1 Bakteri Propionibacterium acnes
Bakteri yang dikenal sebagai P. acnes ialah bagian dari flora alami kulit.
Hal ini paling sering ditemukan di folikel sebasea kulit, tetapi juga dapat

ditemukan di rongga mulut, usus besar, konjungtiva, serta saluran telinga luar.
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Ketika bakteri P. acnes menginfeksi kulit, bakteri ini dapat menyebabkan
perkembangan jerawat. Bakteri ini paling sering ditemukan di daerah folikel
sebaceous. P. acnes merupakan bakteri anaerob gram positif, pleomorfik, dan
aerotoleran yang dapat menjadi penyebab jerawat. P. acnes memiliki ukuran lebar
0,5-0,8 um, berbentuk batang dengan ujung meruncing atau bulat. Bentuk bakteri

P. acnes dapat dilihat pada gambar 2.3 (Mollerup, 2016).

Gambar 2.3 Bakteri Propionibacteruim acnes (Abate, 2013)

Enzim lipase, hyaluronidase, protease, lecithinase, dan neurimidase ialah
elemen utama yang berkontribusi pada proses inflamasi. Enzim ini disekresikan
oleh P. acnes, yang juga menyebabkan kerusakan pada folikel polysebaceous. P.
acnes ialah agen penyebab jerawat. Sebum mengental akibat konversi asam lemak
tak jenuh menjadi asam lemak jenuh yang disebabkan oleh bakteri P. acnes.
Bakteri ini akan meningkat jumlahnya di kelenjer sebasea jika jumlah sebum
bertambah, karena P. aches mengonsumsi lemak sebagai makanannya (Hafsari,

2015).
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2.5.2 Klasifikasi Propionibacterium acnes
Klasifikasi Propionibacterium acnes ialah (Mollerup,2016):

Kingdom: Bacteria
Phylum: Actinobacteria

Ordo: Actinomycetelas
Family : Propionibacterineae
Genus : Propionibacteriaceae
Spesies : Propionibacterium acnes

2.6 Kosmetik

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
1175/MENKES/PER/VI11/2010 mengenai 1zin Produksi Kosmetika, kosmetik
ialah sediaan ataupun preparat yang ditujukan agar bisa dipakai di bagian luar
badan manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan alat kelamin luar) ataupun
pada gigi serta selaput lendir mulut, khususnya agar bisa membuat bersih,
mengharumkan, merubah tampilah serta menghilangkan bau badan, ataaupun
menjaga atau melindungi tubuh (Permenkes, 2010).

Dalam melakukan produksi dan pengedaran kosmetika, produsen perlu
melakukan beberapa syarat di antaranya (BPOM, 2015):

a. Memakai sediaan yang sesuai ketentuan serta syarat kualitas dan syarat
lainnya yang sudah ditentukan

b. Dibuat memakai metode manufaktur yang baik

c. Tercatat serta mendapatkan perizinan untuk diedarkan oleh Badan

Pengawas Obat dan Makanan.
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2.6.1 Kosmetik Perawatan Kulit

Agar kulit tetap bersih dan sehat, kosmetik jenis perawatan kulit sangat
perlu digunakan. Menurut Tranggono (2007), berikut ialah jenis-jenis kosmetik
perawatan kulit:

a. Produk perawatan kulit yang ditujukan untuk mencuci kulit (cleanser),
seperti sabun muka, krim pembersih, susu pembersih, dan penyegar kulit
(fresh toner).

b. Produk perawatan kulit yang menghidrasi kulit, sering dikenal sebagai
pelembab, termasuk krim anti-kerut, krim pelembab, dan krim malam.

c. Kosmetik yang memberikan perlindungan terhadap sinar matahari untuk
kulit, seperti lotion tabir surya, alas bedak tabir surya, dan krim tabir
surya.

d. Kosmetik yang dirancang untuk mengencerkan kulit atau menghilangkan
bekas jerawat, seperti krim scrub, yang mengandung butiran-butiran kecil

yang fungsinya sama dengan amplas.

2.6.2 Kosmetik Riasan (Dekoratif atau Make up)

Kosmetik semacam ini diterapkan pada kulit untuk menyamarkan
kekurangan dan memperbaiki tampilan keseluruhannya. Kosmetik riasan memiliki
tujuan ganda untuk membuat pemakainya merasa lebih percaya diri serta
meningkatkan penampilan mereka. Ada dua jenis kosmetik makeup yang berbeda,

dan mereka ialah sebagai berikut: (Tranggono, 2007):
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a. Kosmetik dekoratif yang hanya berdampak pada permukaan kulit dan
digunakan dalam jangka waktu yang relatif singkat, seperti lipstik, bedak,
blush on, eye liner, dan produk sejenis lainnya.
b. Kosmetik dekoratif yang memiliki dampak besar dan membutuhkan
banyak waktu untuk luntur, seperti bahan pemutih kulit, pewarna rambut,
dan produk sejenis lainnya.
2.7 Masker

Masker wajah memiliki kemampuan dalam membersihkan dan merawat
kulit, sehingga sering digunakan dalam kosmetik yang dirancang khusus untuk
perawatan kulit. Masker untuk wajah memiliki kemampuan untuk menghilangkan
flek hitam pada kulit, mengencangkan kulit, membersihkan pori-pori,
menghilangkan minyak (sebum) pada kulit, menenangkan kulit sensitif,
menghidupkan kembali kulit kering, bahkan meregenerasi kulit yang lebih tua.
Karena dapat menghilangkan sel-sel tanduk yang mati, masker sering Kali
disertakan dengan pembersihan mendalam atau bentuk pekerjaan intensif lainnya.
Selain berfungsi sebagai pembersih, masker juga dapat digunakan untuk
mengencangkan kulit, memberi nutrisi, dan memberikan efek menyegarkan.
(Buck, 2014; Windiyati, 2019).

Masker secara umum dibagi menjadi tiga, yaitu (Windiyati, 2019):

a. Setting mask, seperti clay mask, dan peel off mask

b. Speciality mask, seperti thermal mask, dan parrafin wax mask

c. Non-setting mask, seperti masker minyak hangat, masker alami atau

biologis, dan masker krim termasuk dalam perawatan ini.
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2.7.1 Fungsi dan Manfaat Masker
Masker memiliki fungsi antara lain (Yuliansari, 2020):
a. Mengembalikan sel-sel kulit yang rusak dan meningkatkan laju
metabolismenya saat masih hidup dan aktif
b. Menghilangkan sisa kotoran dan sel kulit mati dari permukaan kulit
c. Membuat kulit lebih halus dan kencang
d. Menutrisi, menghidrasi, dan membuat kulit lebih kenyal kulit
e. Mencegah kerusakan kulit, seperti kerutan dan hiperpigmentasi, serta
mengurangi tampilannya dan menutupi gejalanya

f. Meningkatkan sirkulasi darah dan getah bening di lapisan dermal kulit.

Manfaat masker antara lain (Yuliansari, 2020):
a. Mencerahkan wajah Anda secara alami.
b. Padatkan pori-pori.
c. Menghilangkan minyak berlebih dari permukaan kulit.
d. Memperbaiki penampilan kulit wajah dengan mengurangi jerawat dan

menyamarkan area gelap.

2.7.2 Jenis Masker
Beberapa jenis masker yang beredar di pasaran ialah:
1. Sheet mask
Merupakan masker yang sedang menjadi trend terbaru dan populer di asia.
Sheet mask memiliki mekanisme yang disebut Occlusive Dressing

Treatment (ODT) yang memiliki kemampuan penetrasi dan penyerapan
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yang baik, kemasan yang higienis, serta tidak perlu dibersihkan setelah
digunakan (Reveny, 2016).

. Clay mask

Merupakan masker yang bagus digunakan untuk yang memiliki kulit
berminyak karena dapat membersihkan hingga ke pori dan memiliki daya
penyerapak yang baik serta tidak mengiritasi kulit normal. Clay mask
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk pengeringan (Febriani, 2021).
Masker bubuk

Masker inilah yang paling sering dijual di pasaran. Masker bubuk
diproduksi oleh berbagai macam perusahaan kosmetik, baik perusahaan
modern maupun tradisional. Masker bubuk sering dibuat dari bahan yang

dihaluskan dan kemudian dikeringkan. (Kusantati, 2009).

. Peel-off mask

Karena bentuknya yang gel, masker ini dapat dioleskan dengan relatif
mudah, dan dapat mengering dalam waktu yang singkat. Masker ini dapat
dengan mudah dilepas atau diangkat karena jika sudah mengering dapat
membentuk lapisan tipis seperti membran elastis (Fauziah, 2020).

. Exfoliating mask

Saat dioleskan ke wajah, teksturnya lembut dan creamy. Membantu
mengangkat sel kulit mati sehingga dapat tergantikan dengan sel kulit baru
dengan menjalankan fungsinya. Masker ini sebaiknya tidak digunakan
secara berlebihan, terutama jika memiliki kulit yang sensitif karena dapat

memicu iritasi (landdcreative, 2010).
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2.7.3 Masker Gel Peel-off

Sediaan masker gel peel-off sangat mudah untuk digunakan. Setelah
masker mengering, masker dapat dibersihkan dengan mengelupas lapisan gel dari
kulit tanpa dicuci dengan air, sehingga lebih mudah digunakan oleh konsumen.
Susunan bahan kimia yang termasuk dalam formulasi berpengaruh pada
penampakan masker gel peel-off di kulit setelah dioleskan. Masker gel peel-off
bagus digunakan untuk jerawat tipe komedonal. Karena sifar masker gel peel-off
yang dapat dikelupas setelah pemakaiannya, masker ini bisa mengangkat komedo
dan mengngkat kulit mati sehingga mencegah sumbatan di pori wajah. Bahan
pembuat film dan humektan ialah dua bahan terpenting yang digunakan dalam
produksi masker gel peel-off. Filming agent adalah komponen yang membentuk
film dan merupakan bahan penting yang mempengaruhi karakteristik gel yang
dihasilkan sebagai konsekuensinya. Humektan ialah zat yang memiliki kapasitas
untuk mempertahankan konsistensi sediaan dengan menarik uap air dari udara dan
menurunkan laju penguapan cairan (Andini, 2017).

Kualitas sempurna dari masker wajah peel-off termasuk bebas dari partikel
abrasif, tidak beracun, tidak menyebabkan iritasi pada kulit, dan memiliki
kemampuan untuk membersihkan kulit. Kemampuan memberikan efek pelembab
pada kulit, pembentukan lapisan tipis yang seragam, efek yang memberikan
pengencangan kulit, dan kemampuan mengeringkan dalam 5-30 menit.
Penggunaan masker peel-off harus mudah dan tidak menimbulkan rasa sakit saat

pengaplikasiannya (Grace et al., 2015).
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2.8 Komponen Bahan Masker Gel Peel-Off

2.8.1 Karbopol 940

|
I e (7 s T

=t |

Q=== )=——=TT

H

n

Gambar 2.4 Struktur kimia Karbopol 940 (Rowe et al, 2009)

Karbopol 940 merupakan bubuk higroskopis berwarna putih, halus,
bersifat asam, dan berbau khas. Karbopol diperoleh dari polimer sintetik dengan
berat molekul tinggi melalui ikatan silang asam akrilat dengan alil eter dari
sukrosa atau pentaritriol lainnya. Proses ini menghasilkan pembentukan karbopol.
Karena sifatnya yang tidak mudah menguap, higroskopis, dan memiliki nilai
viskositas yang berkisar antara 40.000 hingga 60.000 cP. Karbopol 940 ialah
pengental yang sangat baik yang dapat digunakan. Struktur kimia karbopol 940
dapat dilihat pada gambar 2.4. Nilai viskositas yang tinggi, menyebabkan
karbopol 940 menghasilkan sifat fisik gel yang baik. Semakin tinggi konsentrasi
karbopol 940 yang digunakan, maka viskositas sediaan akan semakin tinggi dan
menghasilkan daya lekat akan semakin lama (Cahyani, 2018).

Karbopol 940 memiliki kemampuan untuk menjadi gel ketika cairan
diserap olehnya karena hal ini menyebabkan cairan tertahan dan membentuk bulk.
Karbopol lebih unggul dari agen pembentuk gel lainnya dalam hal konsistensi dan

jumlah bahan kimia aktif yang dilepaskannya jika digunakan untuk sediaan
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topikal. Karbomer mengalami perubahan warna jika terkontaminasi oleh resonol
dan inkompatibilitas terhadap fenol, polimer kationik, dan asam kuat. Konsentrasi
karbopol 940 dapat digunakan antara 0,5-2% (Cahyani, 2017; Rowe, 2009).
Karbopol 940 bila didespersikan dalam air, akan terbentuk larutan dengan
pH asam yaitu antara 2,5-3,5. Jika terdispersi sebanyak 0,5% maka akan terbentuk
larutan dengan pH 2,7-3,5 dan jika terdispersi sebanyak 1% maka akan terbentuk
pH 2,5-3. Berdasarkan uraian tersebut, semakin banyak konsentrasi karbopol 940
yang digunakan, maka semakin rendah atau semakin asam pH yang dihasilkan

(Salomone, 1996).

2.8.2 Polyvinyl Alcohol (PVA)

Hy——C=C

Gambar 2.5 Struktur kimia PVA (Rowe et al, 2009)

PVA berperan dalam membentuk efek peel-off gel yang cepat kering
karena memiliki sifat biodegradable dan biocompatible yang menghasilkan
lapisan film yang transparan, kuat, plastis, dan melekat baik pada kulit. PVA
merupakan polimer biodegradible ramah lingkungan yang mampu menghasilkan
lapisan tipis yang baik pada kulit. Menurut penelitian Arinjani (2019)
menunjukkan bahwa konsentrasi PVA sebagai plasticizer pada masker peel-off
menunjukkan hasil yang baik pada konsentrasi 10% meliputi pH, viskositas, daya

lekat, daya sebar, dan waktu pengeringan. . Struktur kimia PV A dapat dilihat pada
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gambar 2.5. Pada kadar PVA dengan konsentrasi yang tinggi mengalami
inkompatibilitas terhadap senyawa garam anorganik, terutama sulfat dan fosfat.
PVA yang baik digunakan untuk sediaan topikal ialah sekitar 9-14% (Ramadanti,

2021; Rowe, 2009).

2.8.3 Triethanolamine (TEA)
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Gambar 2.6 Struktur kimia TEA (Rowe et al, 2009)

TEA ialah cairan yang kental, transparan, dan warnanya bervariasi dari
tidak berwarna hingga kuning muda. Ini juga memiliki bau amonia yang samar.
TEA ialah sejenis surfaktan yang merupakan molekul organik yang merupakan
amina tersier dan triol. TEA memiliki konsistensi kental. Struktur kimia TEA
dapat dilihat pada gambar 2.6. TEA memiliki fungsi sebagai pembasa, karena
karbopol yang terdispersi ke dalam air memiliki pH asam. TEA dipilih karena
memiliki nilai pH 10,5 sehingga dapat membantu dalam menetralkan karbopol.
Selain digunakan sebagai pembasa, TEA juga dapat digunakan sebagai surfaktan.
Surfaktan ialah molekul yang memiliki gugus polar yang menyukai keberadaan
air dan gugus non-polar yang menyukai keberadaan minyak. Hasilnya, TEA
mampu menyatukan kombinasi yang mengandung kedua elemen tersebut. TEA
memiliki inkompatibilitas terhadap asam mineral dan membentuk garam Kristal

dan ester, inkompatibilitas terhadap tembaga dan menghasilkan garam kompleks,
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inkompatibilitas terhadap reagen seperti tionil klorida. Konsentrasi TEA sebagai

surfaktan dapat digunakan antara 0,5-1% (Kii, 2018; Rowe, 2009).

2.8.4 Propilen Glikol
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Gambar 2.7 Struktur kimia propilen glikol (Rowe et al, 2009)

Mirip dengan gliserin dalam penampilan dan tekstur, propilen glikol ialah
cairan yang tidak berwarna, kental, tidak berbau, dan berasa manis. Struktur kimia
propilen gikol dapat dilihat pada gambar 2.7. Masker gel peel-off dibuat dengan
propilen glikol, yang merupakan humektan. Humektan berguna untuk menjaga
stabilitas sediaan dengan menyerap kelembaban dari lingkungan dan mengurangi
penguapan air dari sediaan. Selain fungsinya untuk menjaga stabilitas, humektan
juga berfungsi untuk menjaga kelembapan kulit. Viskositas sediaan dapat diubah,
serta jumlah waktu yang diperlukan untuk mengering, tergantung pada proporsi
humektan dalam formulasi. Karena humektan sering ditemukan dalam bentuk cair
dan higroskopis, karakteristik fisik sediaan akan berubah akibat penambahannya.
Jumlah propilen glikol yang digunakan sebagai humektan lebih rendah dari lima
belas persen. Propilen glikol inkompatibel terhadap reagen pengoksidasi,
contohnya kalium permanganat Kadar propilen glikol yang baik digunakan

sebagai humektan adalah <15% (Sulastri, 2016; Andini, 2017; Rowe, 2009).
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2.8.5 Metil Paraben

Gambar 2.8 Struktur kimia metil paraben (Rowe et al, 2009)

Metil paraben ialah bubuk kristal yang berwarna putih, tidak berbau, dan
rasanya agak pahit dengan sensasi terbakar ringan. Dalam banyak produk
kosmetik, produk kuliner, dan formulasi farmasi, metil paraben digunakan sebagai
bahan pengawet dan antibakteri. Metil paraben juga sering digunakan karena aksi
antibakterinya yang kuat, metil paraben sering digunakan dalam produk kosmetik
sebagai pengawet antimikroba dan digunakan secara luas. Propilen glikol akan
membuat metil paraben jauh lebih efektif sebagai pengawet jika Anda
menambahkannya ke dalam campuran. Struktur kimia metil paraben dapat dilihat
pada gambar 2.8. Metil paraben inkompatibel dengan bentonit, magnesium trisilat,
tragakan, natrium alginat, sorbitol, dan atropin. Dalam obat-obatan topikal,
konsentrasi metil paraben yang dapat digunakan dapat bervariasi dari 0,02%

hingga 0,30% (Rowe, 2009).
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2.8.6 Vitamin A

H.c cH, CH: CHs
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Gambar 2.9 Struktur kimia vitamin A (Zasada, 2019)

Vitamin A merupakan cairan bening, yang dapat larut dalam minyak.
Struktur kimia vitamin A dapat dilihat pada gambar 2.9. Minyak atsiri daun
kemangi mudah menguap dan teroksidasi, maka perlu ditambahkan eksipien yaitu
vitamin A. vitamin A merupakan antioksidan yang efisien dalam mencegah reaksi
oksidatif. Vitamin A juga memiliki aktivitas antibakteri jika digunakan dalam
bentuk sediaan topikal. Penggunaan vitamin A sebagai antioksidan dalam sediaan
gel dapat digunakan pada konsentrasi 0,01% hingga 0,25% (Sorg, 2006; Zasada,

2019).
2.8.7 Aquadest
Gambar 2.10 Struktur kimia aquadest (Rowe et al, 2009)

Aquadest merupakan pelarut dan medium pendispersi yang sering
digunakan dalam sediaan farmasi. Aquadest ialah air yang telah dimurnikan
dengan menggunakan distilasi, reverse osmosis, pertukaran ion, atau teknik lain

yang dianggap tepat. Struktur kimia aquadest dapat dilihat pada gambar 2.10. Air
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ini memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai air minum. Kecuali untuk sediaan
injeksi, aquadest sering digunakan selama proses pembuatan sediaan farmasi yang
mencakup pemasukan air. Jika akan digunakan untuk sediaan steril, harus lulus
standar uji sterilitas yang ditentukan dalam farmakope atau air murni steril yang

telah dilindungi dari kontaminasi mikroorganisme (Ditjen POM, 1979).
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Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konseptual
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3.2 Uraian Kerangka Konseptual

Salah satu bahan alam yang memiliki kandungan antibakteri ialah daun
kemangi (Ocimum basilicum). Daun kemangi memiliki senyawa aktif yang
berperan sebagai antibakteri yaitu minyak atsiri dengan kandungan senyawa
utama linalool, 1,8-cineol, dan eugenol. Penggunaan maskel gel peel-off manjadi
salah satu pilihan untuk mengaplikasikan penggunaan minyak atsiri daun
kemangi.

Perawatan kulit terutama kulit wajah sangat penting dilakukan agar tidak
timbulnya jerawat. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan jerawat ialah P.
acnes. Mencuci wajah dapat digunakan untuk mencegah penyebaran bakteri pada
kulit. Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan masker wajah menjadi
salah satu pilihan dalam mengatasi jerawat. Selain untuk penggunaan yang lebih
praktis, penggunaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi tidak
menimbulkan rasa tidak nyaman saat memakai, seperti terasa berminyak saat
menggunakannya.

Pemilihan minyak atsiri daun kemangi sebagai bahan aktif karena minyak
atsiri daun kemangi memiliki efektifitas antibakteri. Minyak atsiri daun kemangi
terutama kandungan linalool memiliki mekanisme antibakteri berupa koagulasi sel
inti mikroba, hidrofobisitas sel-sel inilah yang menyebabkan gangguan pada
variasi gradien pH. Pada formulasi sediaan masker gel peel-off dibuat
menggunakan variasi konsentrasi yaitu 7,5% (F1), 10% (F2), dan 12,5% (F3).
Perbedaan variasi konsentrasi penambahan minyak atsiri daun kemangi ditujukan
untuk mengetahui formula terbaik dengan berbagai variasi konsentrasi apabila

digunakan sebagai masker gel peep-off. Setelah didapatkan sediaan masker gel
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peel-off yang baik selanjutnya dlakukan uji karakteristik dan uji efektivitas
sediaan.

Menurut SNI 06-2588-1992 uji karakteristik sediaan gel mencakup uji
organoleptis, uji homogenitas, uji waktu kering, uji daya sebar, uji daya lekat, dan
uji pH. Selanjutnya dilakukan uji efektivitas sediaan terhadap bakteri P. acnes
menggunakan metode cakram. Setelah semua uji dilakukan, selanjutnya data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk uji organoleptis dan
homogenitas, serta analisis secara statistik untuk uji waktu kering, uji daya sebar,

uji daya lekat, uji pH, dan uji antibakteri.

3.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. Sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi memiliki
karakteristik fisik yang baik dan sesuai dengan karakteristik sediaan
masker gel

2. Sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi memiliki

efektivitas menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen
sesungguhnya  (true-eksperimental) dimana dilakukan untuk  meneliti
kemungkinan sebab-akibat antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan
kemudian membandingkannya. Adapun tahap penelitian ini meliputi:

1. Formulasi masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi menggunakan
basis karbopol 940 dengan variasi konsentrasi minyak atsiri daun kemangi

7,5%; 10%; dan 12,5%

2. Melakukan uji karakteristik sediaan gel yang meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji waktu kering, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji pH
3. Melakukan uji aktifitas antibakteri ternadap bakteri P. acnes
4. Menganalisis data evaluasi karakteristik sediaan masker gel peel-off.
4.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan
November 2022 yang bertempatan di Laboratorium Teknologi Farmasi Program
Studi Farmasi, dan Laboratorium Mikrobiologi-Patofisiologi Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan, Universitas Islam

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
4.3.1 Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini meliputi:
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Variabel bebas pada observasi tersebut ialah formula masker gel peel-off
minyak atsiri daun kemangi menggunakan basis karbopol 940 dan ragam

kadar minyak atsiri daun kemangi 7,5%; 10%; dan 12,5%

. Variabel terikat pada observasi tersebut ialah hasil dari uji karakteristik fisik

sediaan masker gel yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji
waktu kering, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji pH serta uji antibakteri

terhadap bakteri P. acnes.

Definisi Operasional
Masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi merupakan sediaan
semisolid berbentuk gel yang diformulasikan dari minyak atsiri daun
kemangi dengan gelling agent karbopol 940 yang dibuat sesuai formula
dan prosedur penelitian
Variasi konsentrasi minyak atsiri daun kemangi merupakan variasi
minyak atsiri kemangi yang digunakan dalam formula yaitu 7,5%; 10%;
dan 12,5%
Gelling agent merupakan senyawa basis yang digunakan dalam formulasi.
Karbopol digunakan sebagai basa karena memiliki kualitas yang stabil,
viskositasnya dapat dipastikan untuk waktu yang lama selama disimpan,
dan dapat meningkatkan viskositas sedemikian rupa sehingga dapat
mengubah pelepasan obat di gel.
Uji karakteristik fisik sediaan merupakan uji terkait segala aspek dari

satuan sediaan yang dipresepsikan tanpa mengubah identitas dengan
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menggunakan beberapa evaluasi sediaan. Uji karakteristik fisik sediaan

didasarkan pada karakterisktik sediaan gel yang baik meliputi:

a.

Uji organoleptis merupakan pengujian yang dilaksanakan melalui
pengamatan mengenai bentuk, bau, serta warna pada sediaan masker
gel minyak atsiri daun kemangi

Uji homogenitas merupakan salah satu pengujian untuk mengetahui
apakah sediaan telah tercampur secara merata atau tidak

Uji waktu pengeringan ialah percobaan di mana stopwatch digunakan
agar dapat menetapkan total waktu yang dibutuhkan agar menjadi
preparasi kering sampai titik di mana film diproduksi. Waktu yang
dibutuhkan untuk sediaan masker gel peel-off mengering ialah antara
15-30 menit

Uji daya sebar ialah uji yang menunjukkan kemampuan gel untuk
menyebar di tempat penggunaan ketika dioleskan ke kulit sebagai
pengobatan topikal. Sediaan masker gel memiliki daya sebar sebesar
5-7 cm yang merupakan nilai parameter uji daya sebar yang baik

Uji daya lekat merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan gel melekat pada kulit dalam waktu
tertentu sehingga dapat berfungsi maksimal dalam pengantaran obat.
Parameter nilai uji daya lekat yang baik sediaan yaitu memiliki waktu
daya lekat lebih dari 1 detik

Uji pH ialah uji yang dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu

sediaan aman digunakan atau tidak, terutama obat topikal yang tidak
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boleh mengiritasi kulit. pH disesuaikan agar sesuai dengan kisaran

alami kulit, yaitu antara 4,5 dan 6,5.
6. Uji antibakteri merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
daya hambat sediaan terhadap bakteri P. acnes dengan menggunakan
metode cakram. Hasil pengujian dapat diukur dengan mengetahui zona

hambat bakteri.

4.4 Alat dan Bahan Penelitian
4.4.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: autoklaf (Equitron),
inkubator (memmert UN110), neraca analitik (Shimadzu®), mikro pipet (Dragon
Lab), kertas cakram (Oxoid), mortar dan stemper, batang pengaduk, pipet tetes,
rak tabung, cawan petri, kawat ose, gelas ukur (IWAKI®), pinset, spatula, bunsen,
kaki tiga, kasa asbes, gelas beker, pH meter (ATC®), kaca preparat, seperangkat

uji daya lekat, seperangkat uji daya sebar, stopwatch, dan penggaris.

4.4.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi masker sediaan peel-off gel
terdiri dari: minyak atsiri daun kemangi (Happy Green®), karbomer 940
(Karbopol®), PVA, TEA (Merck 108379), propilen glikol (Alginate®),
metilparaben (hallstar®), vitamin A, parfume, aquadest, blood agar plate (CV.
Wiyasa Mandiri), mc farland, dan bakteri Propionibacterium acnes (CV. Wiyasa

Mandiri).
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4.5 Prosedur Penelitian
4.5.1 Rancangan Formula Sediaan Masker Gel Peel-off

Pengambilan bahan untuk standar pembuatan masker gel berdasarkan
formulasi standar sediaan gel berbasis karbopol 940 (Rowe dkk, 2009). Berikut

merupakan rancangan formula yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Formula sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi

dalam 100 gr
Jumlah formulasi gel
Bahan Kegunaan Range (%)
F1 F2 F3
Minyak daun | Zat aktif (Violantika dkk., 7,5 10 12,5
kemangi 2020)
Karbopol 940 | Basis 0,5-2% (Rowe et 1 1 1
al, 2009)
PVA Filming 9-14% (Rowe et 12 12 12
agent al, 2009)
TEA Alkalizing 1% (Arman, 1 1 1
agent 2021)
Propilen glikol | Humektan <15% (Rowe et 14 14 14
al, 2009)
Metil paraben | Pengawet 0,02-0,3% (Rowe 0,2 0,2 0,2
et al, 2009)
Vitamin A Antioksidan 0,01-0,25% 0,15 0,15 0,15
(Zasada, 2019)
Parfume Pengaroma Qs 4 tetes | 4tetes | 4 tetes
Aquadest Pelarut Ad 100
Keterangan:
F1 . formula masker gel peel-off dengan konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 7,5%
F2 : formula masker gel peel-off dengan konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 10%
F3 : formula masker gel peel-off dengan konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 12,5%
4.5.2 Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel-off
Ditimbang masing-masing bahan menggunakan neraca analitik.

Dikembangkan basis karbopol 940 dalam aquadest panas dengan suhu 70°C di
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dalam mortar dan digerus hingga homogen. Ditambahkan TEA pada campuran
basis, diaduk hingga homogen dan didiamkan hingga mengembang (massa 1).
Selanjutnya dilarutkan PVA dalam aquadest dengan suhu 80°C dan dipanaskan
diatas bunsen, diaduk hingga tidak ada butiran PVA yang menggumpal (massa 2).
Selanjutnya dilarutkan metil paraben dalam propilen glikol sampai terlarut
sempurna (massa 3). Setelah PVA terlarut, diamkan sebentar dan selanjutnya
dimasukkan massa 1 ke dalam massa 2 dan digerus hingga homogen. Lalu
ditambahkan massa 3 ke dalam mortar dan digerus hingga tercampur rata.
Dimasukkan minyak atsiri daun kemangi sedikit demi sedikit sambil terus
digerus. Setelah itu ditambahkan vitamin A dan parfume, digerus hingga

terbentuk sediaan yang homogen.

4.6 Evaluasi Karakteristik Masker Gel Peel-off
4.6.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan fisik pada
sediaan masker gel peel-off yang meliputi bau, warna, dan konsistensi yang dapat
dilihat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kenyamanan pemakaian

sebagai sediaan topikal (Aprilia, 2016).

4.6.2 Uji Homogenitas
Formulasi masker gel peel-off akan dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah menggumpal atau terpisah. Untuk melakukan pengujian,

preparat dioleskan terlebih dahulu pada kaca objek, kemudian diperiksa untuk
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mengetahui apakah mengandung butiran kasar atau gumpalan. Syarat sediaan

homogen adalah tidak terdapat butiran kasar saat diraba (Tranggono, 2007).

4.6.3 Uji Waktu Mengering

Tujuan dari uji waktu pengeringan ialah untuk menilai seberapa baik gel
mampu menempel pada kulit dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat bekerja
seefektif mungkin dalam hal pendistribusian komponen zat aktif. Untuk
melakukan pengujian, 0,5 gram sediaan dioleskan pada kaca preparat berukuran
50 x 2,5 cm hingga didapatkan ketebalan yang seragam kira-kira 1 mm.
Selanjutnya kaca preparat tersebut dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
37,0£2,0°C untuk mereplikasi suhu tubuh manusia. Dilakukan perhitungan berapa
lama waktu mengering secara berkala setiap 5 menit sampai terbentuk lapisan
tipis. Parameter dalam uji ini masker dapat mengering dalam waktu 15-30 menit

(Beringhs et al., 2013; Vieira et al, 2009).

4.6.4 Daya Sebar

Tujuan dari uji daya sebar ialah untuk memastikan, dengan mengukur
diameter sediaan, sejauh mana sediaan dapat menyebar ke permukaan kulit setelah
dioleskan. Saat melakukan uji, langkah pertama diambil satu gram sediaan dan
letakkan di tengah kaca bulat yang sudah ada skala. Selanjutnya, letakkan kaca
lain di atas kaca pertama dan diamkan selama 1 menit. Setelah itu, ambil
penggaris dan ukur diameter sebaran, catat hasil sebaran sediaan. Lalu dilakukan

hal yang sama pada penambahan pemberat 50 g, 100 g, dan 150 g berturut-turut
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yang kemudian dicatat diameter sebaran masing-masing sediaan. Ketentuan untuk

daya sebar untuk kulit wajah adalah sekitar 5-7 cm (Garg et al, 2002).

4.6.5 Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan dengan menggunakan seperangkat uji
daya lekat dengan cara menimbang sebanyak 0,25 gram sediaan dan diletakkan
pada salah satu kaca preparat yang ada pada alat. Kemudian tutup menggunakan
kaca preparat lainnya dan tambahkan beban hingga 1 kg diatasnya. Kemudian
tunggu hingga 5 menit. Setelah itu dilepaskan beban pada alat dan hitung
menggunakan stopwatch waktu yang diperlukan oleh kedua kaca preparat hingga

terpisah. (Syam, 2021).

4.6.6 Uji pH

Tujuan penggunaan pH meter untuk uji pH ialah untuk mengetahui tingkat
pH sediaan. Sediaan digunakan dengan cara melarutkan satu gram ke dalam
sepuluh mililiter aquadest kemudian diaduk sampai homogen. Selanjutnya, pH
meter dicelupkan pada sediaan, dan catat hasil pengujian. Sediaaan masker gel

peel-off harus memiliki pH kulit yaitu pada rentang 4,5 — 6,5 (Tranggono, 2007).

4.7 Uji Aktivitas Antibakteri
4.7.1 Strerilisasi Alat

Sterilisasi alat dilakukan agar tidak terjadi kontaminasi pada saat
melakukan percobaan. Sterilisasi alat dilakukan dengan mencuci alat yang akan
digunakan menggunakan air bersih selama 15-30 menit. Alat-alat tersebut

kemudian dikeringkan dengan cara membalikkan posisi agar air dapat keluar.
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Selanjutnya dibungkus alat menggunakan kertas perkamen, tabung reaksi ditutup
menggunakan aluminium foil agar menghambat udara masuk kedalam. Alat-alat
yang berbahan kaca, disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
15-30 menit. Jarum ose disterilkan menggunakan api bunsen sesaat sebelum

digunakan pada penelitian (Andriani, 2016).

4.7.2 Peremajaan Bakteri Propionibacterium acnes

Media blood agar plate (BAP) yang sudah didapatkan dari CV. Wiyasa
Mandiri, selanjutnya dilakukan peremajaan bakteri. Diambil 1 ose biakan bakteri
P. acnes kemudian dilakukan penggoresan pada media BAP dengan metode
quadran secara aseptis. Selanjutnya diinkubasi bakteri dalam inkubator pada suhu

37°C selama 72 jam (Marselia, 2015).

4.7.3 Pembuatan Suspensi Propionibacterium acnes

Biakan bakteri P. acnes diambil sebanyak 1 ose menggunakan jarum ose
yang telah disterilkan di atas pijaran api. Kemudian dilarutkan dalam 5 mL NacCl
0,9% dalam tabung reaksi dan dihomogenkan. Suspensi kemudian dibandingkan
kekeruhannya menggunakan standar Mc Farland 0,5 yang setara dengan 1,5 x 108

CFU/mL (Marselia, 2015).

4.7.4 Kultur Propionibacterium acnes
Bakteri P. acnes yang disuspensikan, ditumbuhkan pada media BAP
memadat pada cawan petri. Diambil bakteri P. acnes menggunakan cotton swab

dengan cara dicelupkan ke dalam suspensi bakteri dan diperas pada dinding
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tabung reaksi. Kemudian diinokulasi bakteri secara zig zag di atas media BAP

hingga bakteri terdispersi merata di atas media (Marselia, 2015).

4.7.5 Pengujian Aktivitas Bakteri

Kertas cakram berdiameter 6 mm dicelupkan pada masing-masing sampel
masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi serta kontrol positif dan negatif
selama +30 menit. Setelah sampel meresap pada masing-masing kertas cakram,
selanjutnya diletakkan kertas cakram di atas permukaan media BAP yang telah
disuspensikan bakteri P. acnes. secara hati-hati menggunakan pinset dan diberi
jarak antara kertas cakram agar wilayah jernih tidak saling bersentuhan, sesuai
dengan gambar 4.1. Diberi tanda pada cawan petri untuk setiap sampel.
Selanjutnya diinkubasi dalam inkubator suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam,
diukur diameter zona jernih pada setiap sampel menggunakan penggaris

(Marselia, 2015). Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi.

® .
® ©

® ®

Gambar 4. 1 Desain penempatan kertas cakram

Keterangan:

A: Formula 1 konsentrasi 7,5%

B: Formula 2 konsentrasi 10%

C: Formula 3 konsentrasi 12,5%

D: kontrol positif (benzoil peroksida)
E: kontrol negatif (basis sediaan)



47

4.7.6 Pengukuran Diameter Zona Hambat

Pengukuran zona hambat dilakukan dengan mengukur luas zona jernih
(clear zone) yang terbentuk disekitaran kertas cakram (disk). Pengukuran
dilakukan menggunakan penggaris secara vertikal dan horizontal sehingga
didapatkan zona hambat lalu dikurangi dengan luas kertas cakram yang
digunakan. Menurut (Susanto, 2012) kekuatan zona hambat terhadap bakteri
dikelompokkan menjadi 4 Kklasifikasi. Klasifikasi zona hambat tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Diameter zona hambat

Diameter Zona Jernih Kekuatan Zona Hambat
>21 mm Sangat kuat
11-20 mm Kuat
6-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

Diameter zona hambat diukur menggunakan rumus berikut (Susanto,
2012):
(Dv —Ds) + (Dh — Ds)
2

Keterangan:

Dv = diameter vertikal

Ds = diameter kertas cakram
Dh = diameter horizontal

4.8 Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis
deskriptif dan statistik. Data analisa disajikan dalam bentuk tabel atau gambar
sesuai dengan hasil yang didapatkan. Analisis deskriptif dan statistik digunakan
untuk menganalisa data hasil karakteristik fisiko kimia sediaan masker gel peel-off

dan membandingkannya dengan nilai yang telah ditetapkan sesuai dengan
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karakteristik sediaan gel yang baik. Pengujian antibakteri dianalisis menggunakan
software SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan menggunakan
metode one way anova untuk mengetahui perbedaan pada masing-masing sampel
dengan taraf kepercayaan 95% atau o = 0,05. Dilanjutkan menggunakan metode

post hoc untuk mengetahui formula mana yang berbeda.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik
sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basiliicum L.)
dan mengetahui daya hambat bakteri terhadap P. acnes. Penelitian ini dilakukan
dalam empat tahap. Tahap pertama yang dilakukan adalah pembuatan sediaan
masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi dengan variasi konsentrasi 7,5%;
10%; dan 12,5% menggunakan basis karbopol 940. Tahap kedua adalah
melakukan uji fisik sediaan yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji
waktu mengering, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji pH. Tahap ketiga adalah
melakukan uji aktivitas antibakteri ternadap bakteri P. acnes. Setelah dilakukan
semua uji, maka selanjutnya masuk ke tahap terakhir, tahap keempat yaitu
melakukan analisis data evaluasi karakteristik fisik dan aktivitas antibakteri

sediaan masker gel peel-off.

5.1 Hasil Uji Fisik Sediaan Masker Gel Peel-off Minyak Atsiri Daun
Kemangi (Ocimum basilicum L.)

5.1.1 Hasil Uji Organoleptis

Uji organoleptis merupakan pegujian yang menggunakan indra manusia
sebagai alat utama dalam pengukuran sediaan. Uji ini bertujuan dalam daya
penerimaan dan kenyamanan pemakaian sebagai sediaan topikal. Uji organoleptis
ini dilakukan pada sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi dengan

variasi konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5%. Uji organoleptis meliputi bentuk atau

49
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konsistensi, warna, dan bau dari sediaan yang dihasilkan (Rohmani dan Kuncoro,
2019) Hasil pengujian organoleptis oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 5.1 dan
gambar sediaan gel pada lampiran 3.

Tabel 5.1 Hasil Pengamatan Organoleptis Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri
Daun Kemangi

Formula Hasil Uji
Bau Warna Bentuk
F1 Bau khas minyak atsiri daun kemangi Putih Semisolid
F2 Bau khas minyak atsiri daun kemangi Putih Semisolid
F3 Bau khas minyak atsiri daun kemangi Putih Semisolid

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis yang dilakukan, didapatkan
ketiga formula memiliki karakteristik yang sama. Pada pengujian ini dapat
diketahui bahwa formula F1, F2, dan F3 memiliki karakteristik organoleptis yang
sama Yyaitu berwarna putih, bau khas minyak atsiri daun kemangi, dan berbentuk
semisolid. Dari hasil pengujian, didapatkan bahwa penambahan konsentrasi
minyak atsiri daun kemangi, mempengaruhi bentuk sediaan, yaitu semakin tinggi
konsentrasi minyak atsiri yang digunakan maka semakin kental sediaan yang
didapat. Selain itu bau masker gel peel-off semakin khas minyak atsiri daun
kemangi dengan semakin tingginya konsentrasi yang digunakan. Warna putih dan
bau kemangi dihasilkan dari penambahan minyak atsiri daun kemangi (Annisa,

2021).

5.1.2 Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kehomogenan sediaan antara
bahan satu dengan bahan yang lain dalam sediaan masker gel peel-off minyak

atsiri daun kemangi. Homogenitas dapat diketahui dengan melihat dari ada atau
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tidaknya terdapat gumpalan dari sediaan yang telah dibuat. Pemeriksaan dari
ketiga formula didapatkan hasil yang baik ditandai dengan sediaan tampak
homogen dan stabil pada semua sediaan masker gel peel-off yang diuji.
Pembuatan sediaan masker gel peel-off dengan variasi konsentrasi tidak
mempengaruhi hasil uji homogenitas sediaan. Hasil uji homogenitas sediaan dapat

dilihat pada tabel 5.2 dan gambar hasil pengujian pada lampiran 3.

Tabel 5.2 Hasil Uji Homogenitas Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri
Daun Kemangi

Formula Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Dari hasil uji homogenitas di atas (tabel 5.2) didapatkan hasil bahwa
sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi ketika diberi beban
tekanan pada kaca preparat memiliki homogenitas yang baik sebagaimana yang
telah terlampir pada lampiran 3. Berdasarkan hasil uji homogenitas ini, maka
sediaan dapat diaplikasikan dengan mudah dan nyaman karena partikel tercampur
dengan baik. hal ini didapat karena dilakukan penggerusan yang dilakukan hingga
sediaan dapat tercampur sempurna. Formula yang dibuat dapat dikatakan stabil
karena memiliki komposisi yang homogen dan menunjukkan bahwa bahan-bahan
yang terkandung di dalamnya sudah tercampur dengan baik. Sediaan yang
homogen akan menghasilkan kualitas yang baik karena obat terdispersi ke dalam
basis secara merata yang menyebabkan kandungan obat pada sediaan memiliki

jumlah yang sama. (Fitriani, 2012).



52

5.1.3 Hasil Uji Waktu Mengering

Uji waktu mengering dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui berapa
lama waktu yang dibutuhkan sediaan dapat mengering sempurna. Uji waktu
mengering dilakukan dengan menghitung waktu yang dibutuhkan sediaan hingga
mengering dan dapat dikelupas, yaitu mulai dari saat sediaan dioleskan hingga
terbentuk lapisan yang kering dan elastis yang dapat dikelupas tanpa
meninggalkan massa gel pada kaca. Pemeriksaan dari ketiga formula didapatkan
hasil bahwa masing-masing sediaan dapat terkelupas dalam rentang waktu
berkisar antara 15-30 menit. Hasil dari uji waktu mengering dapat dilihat pada

tabel 5.3 dan gambar hasil pengujian pada lampiran 3.

Tabel 5.3 Hasil Uji Waktu Mengering Sediaan Masker Gel Peel-Off Minyak
Atsiri Daun Kemangi

Formula Waktu Mengering (menit)
(X + SD) (n=3)

F1 19,50 £0,50

F2 20,70x0,30

F3 22,60x0,60

Keterangan: i ; rata-rata dari 3 kali replikasi

SD  :standar deviasi
n : replikasi pengujian

Hasil pengamatan di atas (tabel 5.3) didapatkan bahwa waktu mengering
yang dibutuhkan pada setiap formula memiliki rentang mengering masker gel
peel-off yang baik yaitu antara 15-30 menit (Beringhs et al, 2013). Dari pengujian
waktu mengering didapatkan hasil bahwa semakin tinggi konsentrasi minyak
atsiri daun kemangi yang ditambahkan, maka lama waktu yang dibutuhkan
sediaan untuk mengering. Hal ini disebabkan oleh penambahan minyak atsiri

membuat air dalam basis menjadi sedikit, sehingga penguapan yang terjadi
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semakin lama (Putri, 2021). Hasil pada percobaan ini, pada tiap formula dapat

mengelupas dengan sempurna yang dapat dilihat pada (lampiran 3).

5.1.4 Hasil Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
sediaan menyebar di atas permukaan kulit saat digunakan. Semakin mudah
dioleskan maka luas permukaan kontak obat dengan kulit semakin besar, sehingga
absorbsi zat pada kulit akan semakin optimal. Hasil dari pengukuran diameter

daya sebar dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawabh ini.

Tabel 5.4 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri
Daun Kemangi

Formula Diameter sebar (cm) Luas Area Sebar
(x + SD) (n=3) (cm?)
F1 5,30+0,45 22,07
F2 5,10+0,41 20,43
F3 4,40+0,20 15,21
Keterangan: x ; rata-rata dari 3 kali replikasi
SD  :standar deviasi
n : replikasi pengujian

Dari hasil pengamatan, daya uji sebar pada setiap formula yang telah
diberi beban dari 0 gram hingga 150 gram didapatkan hasil daya sebar yang baik.
Hasil pada uji daya sebar setiap sediaan dapat dilihat pada lampiran 3. Daya sebar
sediaan masker gel dapat dikatakan baik bila memiliki rentang antara 5-7 cm
(Garg et al, 2002). Luas area sebar sediaan gel adalah antara 19,5-38,5 cm?
(Jelvehgari, 2007). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa F1 dan F2 memenuhi
persyaratan daya sebar gel yang baik, sedangkan F3 tidak memenuhi persyaratan

daya sebar gel yang baik.
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Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penambahan minyak atsiri daun
kemangi mempengaruhi kemampuan daya sebar pada formula, dimana semakin
tinggi konsentrasi minyak atsiri maka semakin rendah daya sebar sediaan.
Penambahan minyak atsiri menyebabkan meningkatnya viskositas sediaan
sehingga daya sebar yang dihasilkan menurun, dimana viskositas masker gel peel-
off berbanding terbalik dengan daya sebar yang dihasilkan. TEA selain berfungsi
sebagai alkalizing agent, juga memiliki fungsi lain sebagai surfaktan. TEA
membantu dalam mengkombinasikan bahan aktif yang berupa minyak dengan
basis air. Semakin banyak minyak atsiri yang diikat oleh gelling agent,
menyebabkan gesekan antar molekul semakin besar, mengakibatkan sediaan
semakin kental. Selain itu pH sediaan juga mempengaruhi viskositas, dimana
karbopol yang terdispersi air akan menghasilkan sifat asam, sehingga penggunaan
TEA berguna dalam menetralkan sediaan serta menjaga karbopol yang mudah
terdegradasi oleh panas yang menyebabkan penurunan viskositas (Sulastri, 2016;

Annisa, 2021; Krell, 1996).

5.1.5 Hasil Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan masker dalam
melekat pada saat diaplikasikan dan melakukan tugasnya dalam mendistribusikan
zat aktif pada kulit selama proses hingga mengering. Semakin besar daya lekat
yang dihasilkan, maka semakin besar difusi zat aktif pada kulit karena ikat yang
terjadi antara sediaan dengan kulit semakin lama. Hasil dari pengujian dapat

dilihat pada tabel 5.5 dan cara pengujian dalam lampiran 3.
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Tabel 5.5 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri
Daun Kemangi

Formula Daya lekat (detik)
(% + SD) (n=3)
F1 11,98+2,71
F2 14,28+3,45
F3 17,94+2,73
Keterangan: x ; rata-rata dari 3 kali replikasi
SD  :standar deviasi
n : replikasi pengujian

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan penambahan beban
hingga 1 kg, didapat hasil pada setiap formula memiliki karakteristik daya lekat
gel peel-off yang baik yaitu memiliki daya lekat lebih dari 1 detik (Suhesti, 2021).
Nilai uji daya lekat pada tiap formula berkisar pada 9,07-14,85 detik. Hasil uji
daya lekat menunjukkan bahwa pada F3 memiliki daya lekat paling tinggi, Hal ini
menunjukkan bahwa zat aktif terikat kuat dalam basis dan dapat dilepaskan saat
air dalam basis menguap dan mengering. Adapun didapatkan hasil daya lekat
yang semakin besar, karena viskositas sediaan mempengaruhi hasil daya lekat.
Daya lekat berbanding lurus dengan viskositas, semakin kental sediaan maka

kemampuan daya lekatnya akan semakin lama (Puluh, 2019).

5.1.6 Hasil Uji pH

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman atau kebasaan dari
sediaan yang telah dibuat dan menjamin bahwa sediaan tidak dapat mengiritasi
kulit. Jika nilai pH terlalu asam dapat mengiritasi kulit, sedangkan jika terlalu
basa dapat menyebabkan kulit kering bersisik. Hasil pengujian dapat dilihat pada

tabel 5.6 dan pada lampiran 3.
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Tabel 5.6 Hasil Uji pH Sediaan Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri Daun

Kemangi
Formula Hasil uji pH
(% + SD) (n=3)
F1 6,71+0,12
F2 6,50+0,11
F3 6,36+0,04
Keterangan: x ; rata-rata dari 3 kali replikasi
SD  :standar deviasi
n : replikasi pengujian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sediaan masker gel
peel-off minyak atsiri daun kemangi memiliki nilai pH yang cukup baik. Dari
hasil penelitian, sediaan masih dalam rentang pH sediaan karbopol 940 yaitu 6-8.
Berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia yaitu pada SNI 16-4380-1196
menyatakan bahwa pH untuk kulit manusia yaitu berkisar antara 4,5-6,5. Hasil

pengukuran nilai pH didapatkan bahwa F2 dan F3 memiliki nilai pH yang baik.

Nilai pH dipengaruhi oleh penambahan TEA, karena basis karbopol 940
bersifat asam, sehingga diperlukan alkalizing agent untuk menetralkan pH. TEA
dipilih karena memiliki nilai pH 10,5 sehingga dapat membantu penetralan
karbopol. Mekanisme kerja TEA dalam menetralkan karbopol adalah dengan
pembentukan garam (reaksi netralisasi) yang menyebabkan gugus karboksil
melarut sehingga terbentuk gel. Selain itu, perbedaan konsentrasi minyak atsiri
daun kemangi mempengaruhi nilai pH sediaan. Dapat dilihat bahwa semakin
besar konsentrasi minyak atsiri daun kemangi yang ditambahkan, membuat nilai
pH sediaan semakin turun. Penurunan nilai pH sediaan dikarenakan minyak atsiri
daun kemangi bersifat asam. Sebagian besar minyak atsiri merupakan asam lemah

atau netral (Krell, 1996; Guenther, 1987).
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5.2 Hasil Uji Aktivitas antibakteri Masker Gel Peel-off Minyak Atsiri Daun
Kemangi (Ocimum basilicum L.)

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara mengukur diameter zona
hambat yang terbentuk dari berbagai formula dari sediaan masker gel peel-off
serta kontrol positif dan negatif terhadap bakteri P. acnes. Pengukuran zona
hambat dilakukan menggunakan metode difusi cakram. Pengujian ini sudah
dinyatakan layak etik setelah mendapatkan izin etik yang dapat dilihat pada
lampiran 1. Diameter zona hambat yang terbentuk dapat dilihat dari adanya area
bening yang terdapat disekitar peletakan kertas cakram pada media BAP. Hasil

diameter zona hambat dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil diameter zona hambat masker gel peel-off terhadap bakteri P.

aches
Formula Zona Hambat (mm)
(X + SD)
F1 11,00+1,32
F2 14,00+1,50
F3 17,16+2,55
Kontrol (+) 21,16%1,25
Kontrol (-) 0,00+0,00
Keterangan: i ; rata-rata dari 3 kali replikasi
SD  :standar deviasi
n : replikasi pengujian

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa setiap formula memiliki
daya hambat yang tinggi terhadap bakteri P. acnes. Pada formula 1, 2, dan 3
didapatkan hasil zona hambat termasuk pada kategori kuat, yaitu antara 11-20
mm. Pada kontrol positif menggunakan benzoil peroksida termasuk dalam
kategori kuat, dan kontrol negatif yaitu basis masker gel peel-off (tanpa

penambahan minyak atsiri) tidak memiliki zona hambat terhadap P. acnes.
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Kontrol negatif yang diambil dalam penelitian ini merupakan basis masker
gel peel-off tanpa adanya tambahan zat aktif, dalam hal ini adalah minyak atsiri
daun kemangi dan tanpa vitamin A. Menurut Harris et al (2019) vitamin A tidak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes, S. epidermis, dan S.
pyogenes. Pada penelitian ini didapatkan hasil zona hambat untuk kontrol negatif
sebesar 0,00 mm, dimana hasil tersebut dapat diartikan bahwa basis masker gel
peel-off tidak memiliki pengaruh zona hambat terhadap bakteri P. acnes.
Penggunaan kontrol negatif sendiri memiliki tujuan untuk membuktikan bahwa
basis yang belum ditambahkan bahan aktif tidak memiliki aktivitas antibakteri
(Kumayas, 2015).

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan gel
benzoil peroksida 2,5%. Pemilihan benzoil peroksida sebagai kontrol positif
didasarkan pada penelitian Thiboutot et al (2007) yang menunjukkan bahwa
penggunaan benzoil peroksida memiliki efektivitas yang tinggi dari pada agen
antibakteri lainnya sebagai penggunaan monoterapi dalam mengurangi lesi
jerawat, terutama lesi inflamasi, dan belum ditemukannya resistensi bakteri P.
acnes. Benzoil peroksida akan dimetabolisme menjadi asam benzoat dan radikal
oksigen bebas, menurunjan pH lingkungan, merusak membran sel mikroba, serta
menghambat metabolisme dan sintesis DNA. Kontrol positif digunakan untuk
menentukan metode yang dilakukan sudah benar atau belum yang ditunjukkan
dengan adanya zona jernih disekitar kertas cakram (Maddison et al, 2008).

Dari hasil diameter zona hambat pada tabel 5.7 diketahui bahwa terdapat

zona hambat pada masing-masing formula masker gel peel-off minyak atsiri daun
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kemangi dengan konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% terhadap bakteri P. acnes.
Pada setiap formula didapatkan hasil diameter zona hambat bakteri semakin besar
dengan semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri yang digunakan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2017) dimana semakin besar
konsentrasi zat aktif yang digunakan, maka semakin besar zona hambat yang
terbentuk. . Adanya kandungan linalool, 1,8-cineol, eugenol dan flavonoid dalam
minyak atsiri daun kemangi inilah yang memiliki aktivitas antibakteri. Kandungan
minyak atsiri daun kemangi dapat dilihat pada lampiran 2 (Telci et al, 2006).

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan
SPSS versi 26 dengan metode one-way ANOVA yang dilanjutkan dengan metode
post hoc. Sebelum melakukan uji one-way ANOVA, sampel harus memenuhi
persyaratan, yaitu sampel telah terdistribusi normal dan homogen. Data
terdistribusi normal jika nilai signifikan >0,05, dan dikatakan homogen jika nilai
signifikan >0,05. Uji normalitas digunakan dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov test dan diperoleh data terdistribusi normal dengan nilai signifikan (0,363
>0,05). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 5. Uji homogenitas
dilakukan dengan test of Homogeneity of variances dan didapatkan hasil bahwa
data homogen dengan nilai signifikan (0,063 >0,05). Hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada lampiran 6.

Setelah data terdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji
one-way ANOVA untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan pada formula.
Hasil dikatakan memiliki perbedaan signifikan apabila nilai uji one-way ANOVA

<0,05. Berdasarkan hasil uji one-way ANOVA yang dilakukan, didapatkan nilai
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signifikan (0,000 <0,05) (lampiran 7). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa variasi
konsentrasi masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi memiliki perbedaan
zona hambat yang signifikan terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes. Hasil dari

zona hambat yang terbentuk, dapat dilihat dari gambar 5.1 dan pada lampiran 4.

Gambar 5.1 Hasil Uji Aktifitas Antibakteri

Keterangan:

Fl : konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 7,5%
F Il :konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 10%
F Il : konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 12,5%
K+  : kontrol positif (benzoil peroksida)

K- : kontrol negatif (basis masker gel peel-off)

Selanjutnya dilakukan uji lanjutan yaitu post hoc test untuk mengetahui
formula mana yang memiliki perbedaan. Uji post hoc dilakukan menggunakan uji
bonferroni karen hasil tes menunjukkan data yang homogen. Pada uji post hoc
bonferroni didapatkan bahwa ketiga formula memiliki nilai yang signifikan
terhadap kontrol negatif. Pada lampiran 8 dapat dilihat bahwa formula F3 dan
kontrol positif tidak memiliki perbedaan yang signifikan, artinya zona hambat
untuk kontrol positif memiliki nilai yang sama dengan F3, sehingga dapat

disimpulkan bahwa F3 memiliki zona hambat paling baik.
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5.3 Integrasi Islam Terkait Penelitian

Makhluk hidup yang ada dimuka bumi memiliki manfaatnya masing-
masing. Banyak sekali nilai manfaat yang belum diketahui oleh manusia dari
tumbuh-tumbuhan dan juga hewan. Berlandaskan firman Allah SWT Q.S. Ali-

Imran ayat 190-191 yang berbunyi:
Al {09 JolT 13 cdied) iy Qill alidTy 915 il gl 8 )
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Artinnya: (190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal (191) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
(Q.S. Ali-Imran: 190-191).

Dari ayat diatas, Allah SWT menyatakan bahwa Allah SWT tidak
menciptakan segala sesuatu kecuali memiliki manfaat. Abdullah (1999)
menjelaskan bahwa bumi penuh dengan berbagai keganjilan, yang semakin
diselidiki, semakin banyak rahasia yang belum terjawab. Sama halnya dengan
tumbuhan yang semakin digali, maka semakin jelas manfaat dan kandungannya.
Contohnya pada tumbuhan kemangi, yang diketahui memiliki kandungan aktivitas
antibakteri. Dalam penciptaan langit dan bumi serta keindahan didalamnya
merupakan salah satu bukti kesempurnaan ilmu dan kekuasaan-Nya. Lafadz maa

khalagta haaza baathila (tidaklah engkau ciptakan ini dengan sia-sia) merupakan

tafakkur atau berpikir bahwa semua ciptaan Allah SWT memiliki manfaat.
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Manusia diberikan hidayah berupa akal untuk digunakan sebaik-baiknya. Diantara
tugas atau kegiatan akal yang disebutkan dalam ayat di atas adalah bertafakur
memikirkan ciptaan Allah. Merekalah yang dalam Al-Qur*“an disebut orang yang
berakal (Uliilalbab), yang memiliki akal kuat untuk digunakan mengingat dan
memikirkan ciptaan Sang Khaliq di alam semesta.

Dalam ayat 190 dijelaskan bahwa manusia diciptakan dengan akal yang
sehat guna memperluas wawasan dalam mengetahui ciptaan Allah SWT. Dari
dulu hingga kini, pengobatan dengan tumbuhan masih sering digunakan sebagai
alternatif penyembuhan. Adapun perintah Allah dalam pemanfaatan tumbuhan
terdapat dalam surat Abasa ayat 24-32:

(Y7) & a3y G £ (Vo) Ui 2lall Liiia U (Y £) aulada ) Sy Hlaile
(Fo) Wb G (Y) A5 UsAH5(YA) Lisds Le (YY) Us led Unla
YY) sl 5 T e s (YY) 5 Agsia

Artinya: "Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian
Kami belah Bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di
Bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat,
dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.” (Q.S. Abasa: 24-32)

Sepuluh ayat tersebut mengungkap jenis makanan yang disediakan untuk

makhluk hidup di Bumi. Ada beberapa fase yang dilalui sampai akhirnya manusia
dan hewan memperoleh makanan yang membuat keduanya hidup dan tumbuh,
yaitu turunnya hujan yang menyirami bumi dan terbelahnya tanah ketika
tumbuhan mulai keluar. Ayat di atas mengandung pengertian bahwa Allah SWT

menumbuhkan beraneka macam tumbuhan yang mempunyai manfaat yang sangat
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besar bagi manusia, diantaranya sebagai bahan makanan, karena Allah SWT
menciptakan bermacam-macam tumbuhan lengkap dengan manfaatnya,
diantaranya adalah tumbuhan yang tumbuh di sekitar kita. Sebagai khalifah di
bumi, kita semua berkewajiban untuk melestarikan dan menjaga hewan dan

tumbuhan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Hasil uji sifat fisik sediaan masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi
dengan variasi konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% tidak memiliki sifat fisik
sediaan gel yang baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, hanya formula F2
dengan konsentrasi minyak atsiri daun kemangi sebesar 10% memenubhi
semua syarat pengujian sifat fisik sediaan masker gel peel-off

2. Aktivitas antibakteri masker gel peel-off minyak atsiri daun kemangi dengan
variasi konsentrasi 7,5%; 10%; dan 12,5% yang dilakukan pada bakteri P.
acnes menunjukkan adanya zona hambat yang dihasilkan. Formula F3
memiliki nilai daya hambat yang lebih besar daripada kedua formula lainnya.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut:

1. Dapat dilakukan uji iritasi kulit untuk mengetahui keamanan sediaan pada
saat pengaplikasian

2. Dapat dilakukan uji cycling test untuk melihat kestabilitas sediaan masker gel

peel-off dengan kandungan minyak atsiri daun kemangi
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Jakarta, Ind ia Cust ialoil@gmail.com Phone 081295037988

Certificate of Analysis
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HBNO Lot 1910107000
Appearance Fluid Liquid

Color Pale yellow to Yellow
Odor Conforms to Standard

Physico-Chemical Properties:

“ Properties ! Results
l Refractive Index | 1.509
Specifie gravity a 0.940

Optical Rotation 4L | | -2° j

DISCLAIMER:

The information contained in this Certificate of Analysis is obtained from current and reliable sources.
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Peak Compound RT Area Sum %
1 a-Pinene 9574 0.09
2 Camphene 10.284 0.02
3 Sabinene 11.83 0.02
4 B-Pinene 11.889 0.06
5 1-Octen-3-ol 12.425 0.02
6 6-Methyl-5-heptene-2-one 12.86 0.13
7 B-Myrcene 13.091 0.06
8 Octanal 13.854 0.04
9 63-carene 14,074 0.04
10 (32)-3-Hexenyl acetate 14.263 0.02
1 p-Cymene 15.092 0.04
12 Limonene 15.344 0.09
13 1,8-Cineole 15.46 0.11
14 (2)-B-Ocimene 16.321 0.02
15 (E)- B-Ocimene 17.022 0.24
16 y-Terpinene 17.577 0.02
17 cis-Linalool oxide 18.646 0.04
18 Octanol 18.903 0.05
19 a-Terpinolene 19.863 0.08
20 Linalool 21.332 21.96
21 Menthone 24825 0.06
22 Isomenthone 2564 002
23 Neo-Menthol 25.812 0.02
24 Menthol 26.517 0.29
25 a-Terpineol 28168 0.21
26 Methyl chavicol 29372 732
27 Octyl acetate 30.388 0.04
28 unknown 31341 0.05
29 Nerol 32294 04
30 Geraniol 33679 0.07
3 Geranial 34823 0.47
32 E-Anethole 3575 0.02
33 Menthyl acetate 36.707 0.02
34 a-Copaene 42.778 0.04
35 B-Elemene 44268 0.04
36 Geranyl acetate 44.508 0.04
37 B-Caryophyllene 46.028 033
38 trans-a-Bergamotene 47.811 0.32
39 Sesquisabinene A 48417 0.03
40 a-Humulene 48.661 0.13

41 (E)-B-Famesene 49.882 0.14
42 Germacrene D 50.877 0.18
43 trans-B-Bergamotene 51.467 0.04
44 Bicyclogermacrene 52.069 0.04
45 a-Muurolene 52,575 0.03
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46 B-Bisabolene 53.552 0.04
47 5-Cadinene 54.411 0.02
48 (E)-a-Bisabolene 56.182 0.49
49 trans-4-Methoxycinnamaldehyde 57471 0.03
50 Caryophyllene oxide 57.834 0.02
51 unknown 58.297 0.02
Total identified 99.95%

N o
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Lampiran 3 Evaluasi Masker Gel Peel-off Minyak Atsiri Daun Kemangi

1. Uji Organoleptis

Formula | Responden Bau Warna Bentuk
F1 Responden1 | MADK | Putih Gel kental
Responden 2 | MADK | Putih Gel kental
Responden 3 | MADK | Putih Gel kental
Responden 4 | MADK | Putih Gel kental
F2 Responden1 | MADK | Putih Gel kental
Responden 2 | MADK | Putih Gel kental
Responden 3 | MADK | Putih Gel kental
Responden 4 | MADK | Putih Gel kental
F3 Responden1 | MADK | Putih Gel kental
Responden 2 | MADK | Putih Gel kental
Responden 3 | MADK | Putih Gel kental
Responden 4 | MADK | Putih Gel kental

2. Uji Homogenitas




3. Hasil Uji Daya Sebar

“xl

Formula

Replikasi

Pengujian
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Rata-rata

Standar Deviasi (SD)

F1

4,8

5,7

5,4

5,3

0,45

F2

4,6

5,4

5,2

5,06

0,41

F3

4,2

4,6

Om>0Owm>0|m >

44

4,4

0,20

4. Uji Daya Lekat

//.

Formula

&
Replikasi

Pengujian

Rata-rata

Standar Deviasi (SD)

F1

9,07

12,45

14,43

11,98

2,71

F2

10,36

15,66

16,84

14,28

3,45

F3

14,85

20,03

Olm> Ow> 0w >

18,94

17,94

2,73




5. Hasil Uji Waktu Mengering
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Formula

Replikasi

Pengujian
(detik)

Rata-rata

Standar Deviasi (SD)

F1

1129

1180

1194

1167,67

34,21

F2

1230

1264

1249

1247,67

17,03

F3

1395

1356

Om>Om> 0w >

1322

1357,67

36,52

6. Hasil Uji pH




Hasil pengujian pH
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Formula

Replikasi

Pengujian

Rata-rata

Standar Deviasi (SD)

F1

6,66

6,85

6,62

6,71

0,12

F2

6,41

6,63

6,47

6,5

0,11

F3

6,31

6,38

Om > 0w 0w >

6,4

6,36

0,04

Lampiran 4 Hasil Uji Zona Hambat Bakteri

Formula | Replikasi | Pengujian | Rata-rata | Standar Deviasi (SD)
A 11,5
F1 B 12 11,00 1,32
C 9,5
A 15,5
F2 B 14 14,00 1,50
C 12,5
A 18,25
F3 B 19 17,16 2,55
C 14,25
A 22,5
*;grs‘lttrl‘;' B 21 21,16 1,25
C 20
A 0
‘;gg;[:}' B 0 0,00 0,00
C 0




Lampiran 5 Uji Normalitas Antibakteri

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
formula Statistic df Sig. Statistic df Sig.
replikasi F1 314 3 .893 3 .363
F2 175 3 1.000 3 1.000
F3 .331 3 .865 3 .281
kontrol positif .219 3 .987 3 .780
kontrol negatif 3 3
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 6 Uji Homogenitas Antibakteri
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
replikasi Based on Mean 3.168 10 .063
Based on Median .694 10 .613
Based on Median and with .694 4.275 .632
adjusted df
Based on trimmed mean 2.898 4 10 .079
Lampiran 7 Uji One-way ANOVA
ANOVA
replikasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 772.500 4 193.125 79.776 .000
Within Groups 24.208 10 2.421
Total 796.708 14




Lampiran 8 Uji Post Hoc

Dependent Variable: replikasi

Multiple Comparisons
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Bonferroni
Mean 95% Confidence Interval
Difference
(I) formula (J) formula (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound = Upper Bound
F1 F2 -3.00000 1.27039 .399 -7.5498 1.5498
F3 -6.16667" 1.27039 .007 -10.7164 -1.6169
kontrol positif -10.16667" 1.27039 .000 -14.7164 -5.6169
kontrol negatif 11.00000 1.27039 .000 6.4502 15.5498
F2 F1 3.00000 1.27039 .399 -1.5498 7.5498
F3 -3.16667 1.27039 .318 -7.7164 1.3831
kontrol positif -7.16667" 1.27039 .002 -11.7164 -2.6169
kontrol negatif 14.00000 1.27039 .000 9.4502 18.5498
F3 F1 6.16667 1.27039 .007 1.6169 10.7164
F2 3.16667 1.27039 .318 -1.3831 7.7164
kontrol positif -4.00000 1.27039 .104 -8.5498 .5498
kontrol negatif 17.16667" 1.27039 .000 12.6169 21.7164
kontrol positif F1 10.16667" 1.27039 .000 5.6169 14.7164
F2 7.16667 1.27039 .002 2.6169 11.7164
F3 4.00000 1.27039 .104 -.5498 8.5498
kontrol negatif 21.16667" 1.27039 .000 16.6169 25.7164
kontrol negatif F1 -11.00000" 1.27039 .000 -15.5498 -6.4502
F2 -14.00000" 1.27039 .000 -18.5498 -9.4502
F3 -17.16667 1.27039 .000 -21.7164 -12.6169
kontrol positif -21.16667" 1.27039 .000 -25.7164 -16.6169

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



